BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan kerangka berpikir yang digunakan peneliti dalam memahami suatu fenomena, menentukan prosedur penelitian, memilih teknik pengumpulan data, serta melakukan analisis dan penarikan kesimpulan. Pendekatan penelitian menjadi dasar dalam menentukan bagaimana suatu masalah penelitian dikaji sehingga hasil penelitian mampu menjawab tujuan penelitian secara ilmiah.
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam mengenai bagaimana manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas diterapkan dalam meningkatkan proses belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
John W. Creswell dan Cheryl N. Poth (2024), “penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan”. Penelitian dilakukan dalam lingkungan alami (natural setting), menggunakan berbagai sumber data, melibatkan partisipan secara langsung, dan menghasilkan interpretasi yang kaya terhadap fenomena yang diteliti.
Sejalan dengan itu, Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (2023), “menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan interpretatif yang berupaya memahami realitas sosial berdasarkan pengalaman, interaksi, nilai, dan makna yang dibangun oleh individu dalam konteks kehidupannya”. Oleh karena itu, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung melakukan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Uwe Flick (2022),” yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami proses, pengalaman, perilaku, serta dinamika sosial yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui angka atau analisis statistik”. Fokus utama penelitian kualitatif adalah memperoleh pemahaman yang mendalam (in-depth understanding) terhadap suatu fenomena dalam konteks alamiahnya.
B.  Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan serangkaian prosedur ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang valid, reliabel, dan sistematis sehingga mampu menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian menjadi pedoman dalam menentukan langkah-langkah penelitian mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan.
Menurut Creswell dan Poth (2024), “metode penelitian adalah suatu proses sistematis yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data berdasarkan pendekatan penelitian yang dipilih sehingga mampu menjelaskan fenomena yang sedang dikaji secara komprehensif”. Dalam penelitian kualitatif, metode penelitian menekankan eksplorasi terhadap pengalaman, makna, proses, dan interaksi sosial yang terjadi pada situasi nyata (natural setting).
Selanjutnya, Denzin dan Lincoln (2023), “menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan seperangkat praktik interpretatif yang memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial berdasarkan makna yang diberikan oleh individu atau kelompok melalui interaksi langsung dengan lingkungan penelitian”. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga menekankan proses, konteks, dan pengalaman partisipan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus (case study). Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memahami secara mendalam proses manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa pada dua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur.
Menurut Creswell dan Poth (2024), “”studi kasus merupakan strategi penelitian kualitatif yang digunakan untuk mengeksplorasi suatu sistem yang terikat (bounded system), seperti individu, organisasi, program, atau peristiwa, melalui pengumpulan data yang mendalam dari berbagai sumber informasi dalam periode tertentu”. Dalam konteks penelitian ini, sistem yang dikaji adalah implementasi manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas pada dua sekolah yang menjadi lokasi penelitian.
Metode studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kinerja guru, termasuk berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi peningkatan proses belajar siswa.
C.Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data tidak hanya berfungsi memperoleh data, tetapi juga membangun pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti melalui interaksi langsung dengan partisipan dan lingkungan penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian mengenai manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap aktivitas, perilaku, interaksi, maupun kondisi lingkungan penelitian.Menurut Flick (2022), “observasi memungkinkan peneliti memperoleh data mengenai perilaku nyata yang terkadang tidak dapat diungkap sepenuhnya melalui wawancara”. Sedangkan Creswell dan Poth (2024) “menjelaskan bahwa observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami konteks alami tempat berlangsungnya suatu fenomena sehingga interpretasi data menjadi lebih akurat”. Dalam penelitian ini digunakan observasi nonpartisipan, yaitu peneliti hadir sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati. Aspek yang Diobservasi meliputi :

1) Pelaksanaan Pembelajaran
Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kebijakan sekolah. Selain itu, observasi ini bertujuan mengidentifikasi kemampuan guru dalam menerapkan strategi, metode, media, dan asesmen pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan bermakna.
2) Aktivitas Guru
Observasi terhadap aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan tugas profesional guru selama proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, kreativitas, kemampuan mengelola kelas, komunikasi, kolaborasi dengan rekan kerja, serta pelaksanaan tugas sesuai indikator manajemen kinerja guru.
3) Penerapan Prinsip Adaptabilitas
Observasi terhadap penerapan prinsip adaptabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan, seperti perubahan kurikulum, perkembangan teknologi pembelajaran, kebutuhan peserta didik, serta tuntutan dunia kerja. Selain itu, observasi ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana guru melakukan inovasi pembelajaran, memanfaatkan teknologi digital, memodifikasi strategi pembelajaran, serta menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran secara fleksibel dan responsif.
4) Interaksi Guru dengan Siswa
Observasi terhadap interaksi guru dengan siswa bertujuan untuk mengetahui kualitas komunikasi yang terbangun selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk melihat bagaimana guru memberikan motivasi, umpan balik, bimbingan, penghargaan, kesempatan berdiskusi, serta menciptakan suasana belajar yang aktif, inklusif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
5) Supervisi Akademik
Observasi terhadap supervisi akademik bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah atau supervisor melaksanakan pembinaan profesional kepada guru melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi. Observasi ini juga bertujuan mengidentifikasi sejauh mana hasil supervisi dimanfaatkan sebagai dasar peningkatan kompetensi guru serta perbaikan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
6) Budaya Sekolah
Observasi terhadap budaya sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai nilai-nilai, norma, kebiasaan, iklim kerja, dan pola hubungan antarwarga sekolah yang mendukung peningkatan kinerja guru. Pengamatan difokuskan pada budaya kolaborasi, inovasi, disiplin, komunikasi, saling menghargai, pembelajaran berkelanjutan, dan keterbukaan terhadap perubahan sebagai faktor yang memperkuat implementasi prinsip adaptabilitas di lingkungan sekolah.
7) Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Observasi terhadap sarana dan prasarana pembelajaran bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, kelayakan, dan pemanfaatan fasilitas sekolah dalam mendukung proses pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, perangkat teknologi informasi, jaringan internet, media pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya. Observasi ini bertujuan menilai sejauh mana sarana dan prasarana tersebut mendukung guru dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan proses belajar siswa.
b. Wawancara
 	Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui komunikasi langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai pengalaman, persepsi, pandangan, maupun makna terhadap suatu fenomena. Menurut Creswell dan Poth (2024), wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan proses memperoleh data melalui percakapan yang terarah namun fleksibel sehingga memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman partisipan secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini digunakan wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview) karena memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai situasi di lapangan tanpa keluar dari fokus penelitian. Informan Wawancara terdiri atas: Kepala sekolah; Wakil kepala sekolah bidang kurikulum; Guru; Ketua program keahlian; Pihak lain yang dianggap memahami implementasi manajemen kinerja guru.
c.  Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui penelaahan berbagai dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Menurut Creswell dan Poth (2024), “dokumen merupakan sumber data penting dalam penelitian kualitatif karena mampu memberikan informasi historis, administratif, maupun kontekstual yang mendukung hasil wawancara dan observasi”.
Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa analisis dokumen berfungsi sebagai sumber data yang muncul secara alami (naturally occurring data) dan sangat penting untuk mengontekstualisasikan serta menguatkan hasil wawancara dan observasi melalui triangulasi. Dokumen yang dianalisis meliputi:
1) visi dan misi sekolah;
2) struktur organisasi;
3) dokumen kurikulum;
4) program kerja sekolah;
5) program supervisi akademik;
6) perangkat pembelajaran guru;
7) hasil penilaian kinerja guru;
8) notulen rapat;
9) laporan evaluasi sekolah;
10) dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai implementasi manajemen kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Kisi-kisi penelitian
		Kisi-kisi penelitian merupakan pedoman yang digunakan untuk menjabarkan fokus penelitian ke dalam indikator-indikator yang akan diteliti. Kisi-kisi penelitian berfungsi sebagai dasar dalam menyusun pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun pedoman studi dokumentasi sehingga terdapat keterkaitan yang jelas antara rumusan masalah, tujuan penelitian, fokus penelitian, indikator, dan instrumen penelitian
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Tabel Kisi-kisi Penelitian
	
No
	
Pertanyaan Penelitian
	
Indikator
	
Sumber Data
	Teknik

	
	
	
	
	PO
	PW
	PSD

	1
	Bagaimana Perencanaan kinerja guru berbasis adaptabilitas di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala?
	1) Penyesuaian Kurikulum Industri
2) Diferensiasi Instruksional
3)Pemanfaatan Teknologi Digital
4) Evaluasi Fleksibel
	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Modul Ajar, CP, TP, ATP, Dokumen Kurikulum
	V
	V
	V

	2
	Bagaimana Pengorganisasian kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa?
	1)Pembentukan Tim Kerja Fleksibel
2) Pengelolaan Sumber Daya Dinamis
3) Kolaborasi Lintas Kompetensi
4)Delegasi Wewenang Berbasis Situasi
	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Dokumen Organisasi Sekolah, Jadwal Pembelajaran
	V
	V
	V

	3
	Bagaimana Pelaksanaan  kinerja guru berbasis  adaptabilitas dalam [image: ]meningkatkan proses belajar siswa?
	1) Responsivitas Pembelajaran
2) Aktualisasi Materi
3) Optimalisasi Media
4) Bimbingan Diferensiasi

	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Foto kegiatan, Video pembelajaran, Modul Ajar.
	V
	V
	V

	4
	Bagaimana Evaluasi kinerja guru berbasis padaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK  Satria Mandala?
	1)Umpan Balik Responsif
2) Diversifikasi Instrumen
3) Refleksi dan Penyesuaian
4) Akomodasi Kendala
	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Dokumen Supervisi, Rubrik Penilaian, Hasil Asesmen.
	V
	V
	V

	5
	Apa  Kendala kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK  Satria Mandala?
	1)Rigiditas Instruksional
2)Kesenjangan Digital
3)Keterbatasan Infrastruktur
4)Resistensi terhadap Perubahan
	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Peserta Didik, Guru Produktif, Rubrik Penilaian Praktik, Produk Proyek, 
Portofolio Peserta Didik.
	
	
	

	6
	Bagaimana Solusi kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK  Satria Mandala?
	1)Program Reskilling Rutin
2)Komunitas Belajar Praktisi
3)Integrasi Teknologi Adaptif
4)Sistem Pendampingan (Mentoring)

	1. .Kepala Sekolah (A)
2. Wakil Kepala Sekolah (B)
3. Kepala Jurusan( C)
4. Guru (D)
Dokumen Evaluasi Sekolah
	
	
	



Tabel 3.1 Kisi-kisi PenelitianLanjutan tabel kisi-kisi penelitian 

Keterangan :
PO : Observasi
PW ; Wawancara			
PSD : Studi Dokumentasi
b. Pedoman Observasi
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Tabel Observasi
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Aspek yang Diobservasi
	Ya
	Tidak
	Catatan Hasil Observasi

	A. PERENCANAAN
	
	
	
	
	
	

	1
	Perencanaan kinerja guru berbasis adaptabilitasLanjutan tabel observasi 

	Penyesuaian kurikulum industri
	Guru menggunakan CP, ATP, TP dan Modul Ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	Diferensiasi instruksional
	Guru merancang pembelajaran sesuai karakteristik siswa
	
	
	

	
	
	
	Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan peserta didik
	
	
	

	3
	
	Pemanfaatan teknologi digital
	Perangkat pembelajaran memanfaatkan platform digital
	
	
	

	
	
	
	Guru menyiapkan media pembelajaran berbasis TIK
	
	
	

	.4
	
	Evaluasi fleksibel
	Guru menyiapkan berbagai bentuk asesmen
	
	
	

	
	
	
	Instrumen penilaian disesuaikan dengan karakteristik materi
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B. PENGORGANISASIAN
	
	
	
	
	
	

	1
	Pengorganisasian kinerja guru
	Pembentukan tim kerja fleksibel
	Terlihat adanya koordinasi antar guru dalam pembelajaran
	
	
	

	
	
	
	Guru bekerja sama dalam penyusunan perangkat ajar
	
	
	

	2
	
	Pengelolaan sumber daya dinamis
	Pemanfaatan ruang, laboratorium, dan media belajar berlangsung optimal
	
	
	

	
	
	
	Guru memanfaatkan fasilitas sekolah sesuai kebutuhan pembelajaran
	
	
	

	3
	
	Kolaborasi lintas kompetensi
	Guru berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lain
	
	
	

	
	
	
	Terdapat kegiatan proyek lintas mata pelajaran
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	Delegasi wewenang berbasis situasi
	Pembagian tugas pembelajaran berlangsung efektif
	
	
	

	
	
	
	Guru diberikan kewenangan sesuai kompetensinya
	
	
	

	C. PELAKSANAAN
	
	
	
	
	
	

	1
	Pelaksanaan pembelajaran
	Responsivitas pembelajaran
	Guru menyesuaikan strategi ketika siswa mengalami kesulitan belajar
	
	
	

	
	
	
	Guru mengubah metode ketika kondisi kelas berubah
	
	
	

	2
	
	Aktualisasi materi
	Materi dikaitkan dengan dunia industri dan perkembangan teknologi
	
	
	

	
	
	
	Guru memberikan contoh kontekstual
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	Optimalisasi media
	Guru menggunakan media pembelajaran yang variatif
	
	
	

	
	
	
	Media digital dimanfaatkan secara efektif
	
	
	

	4
	
	Bimbingan diferensiasi
	Guru memberikan pendampingan sesuai kebutuhan siswa
	
	
	

	
	
	
	Guru memberikan pengayaan dan remedial
	
	
	

	5
	
	Interaksi pembelajaran
	Guru aktif membangun komunikasi dua arah
	
	
	

	
	
	
	Siswa terlibat aktif dalam diskusi
	
	
	

	D. EVALUASI
	
	
	
	
	
	

	1
	Evaluasi pembelajaran
	Umpan balik responsif
	Guru memberikan umpan balik secara langsung
	
	
	

	
	
	
	Guru menjelaskan hasil penilaian kepada siswa
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	Diversifikasi instrumen
	Guru menggunakan asesmen tertulis, praktik, proyek, dan portofolio
	
	
	

	3
	
	Refleksi dan penyesuaian
	Guru melakukan refleksi pembelajaran di akhir kegiatan
	
	
	

	
	
	
	Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya
	
	
	

	4
	
	Akomodasi kendala
	Guru melakukan penyesuaian ketika terdapat hambatan pembelajaran
	
	
	

	E. KENDALA
	
	
	
	
	
	

	1
	Kendala adaptabilitas
	Rigiditas instruksional
	Pembelajaran masih bersifat satu arah
	
	
	

	2
	
	Kesenjangan digital
	Sebagian siswa mengalami kesulitan menggunakan teknologi
	
	
	

	3
	
	Keterbatasan infrastruktur
	Sarana pembelajaran belum memadai
	
	
	

	4
	
	Resistensi terhadap perubahan
	Guru masih menggunakan metode konvensional
	
	
	

	F. SOLUSI
	
	
	
	
	
	

	1
	Solusi peningkatan adaptabilitas
	Program reskilling rutin
	Terdapat kegiatan pelatihan guru
	
	
	

	2
	
	Komunitas belajar praktisi
	Guru mengikuti MGMP atau komunitas belajar
	
	
	

	3
	
	Integrasi teknologi adaptif
	Guru memanfaatkan LMS atau aplikasi pembelajaran
	
	
	

	4
	
	Sistem pendampingan (mentoring)
	Terdapat pendampingan guru oleh kepala sekolah atau guru senior
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3.2 Tabel Pedoman Observasi

c. Tabel Pedoman Wawancara
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Perencanaan
	Penyesuaian Kurikulum Industri
	Bagaimana sekolah merencanakan pengembangan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI)?

	
	
	Penyesuaian Kurikulum Industri
	Bagaimana Bapak/Ibu memastikan seluruh guru memahami dan menerapkan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan industri?

	
	
	Diferensiasi Instruksional
	Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendorong guru menyusun pembelajaran yang memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik?

	
	
	Pemanfaatan Teknologi Digital
	Bagaimana sekolah merencanakan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran?

	
	
	Evaluasi Fleksibel
	Bagaimana sekolah merancang sistem asesmen yang fleksibel sesuai kebutuhan peserta didik?

	2
	Pengorganisasian
	Pembentukan Tim Kerja Fleksibel
	Bagaimana sekolah membentuk tim kerja untuk mendukung peningkatan kinerja guru?

	
	
	Pengelolaan Sumber Daya Dinamis
	Bagaimana pembagian tugas guru dilakukan ketika terjadi perubahan kebutuhan sekolah?

	
	
	Kolaborasi Lintas Kompetensi
	Bagaimana sekolah membangun kolaborasi antarguru maupun antarprogram keahlian?

	
	
	Delegasi Wewenang Berbasis Situasi
	Bagaimana pendelegasian tugas dilakukan agar organisasi tetap berjalan efektif?
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	Pelaksanaan
	Responsivitas Pembelajaran
	Bagaimana sekolah memonitor kemampuan guru menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi siswa?

	
	
	Aktualisasi Materi
	Bagaimana sekolah memastikan materi pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi dan industri?

	
	
	Optimalisasi Media
	Bagaimana sekolah mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi?

	
	
	Bimbingan Diferensiasi
	Bagaimana sekolah memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi?

	4
	Evaluasi
	Umpan Balik Responsif
	Bagaimana sekolah memberikan umpan balik terhadap kinerja guru?

	
	
	Diversifikasi Instrumen
	Bagaimana sekolah mengevaluasi penggunaan berbagai bentuk asesmen oleh guru?

	
	
	Refleksi dan Penyesuaian
	Bagaimana hasil evaluasi dimanfaatkan untuk memperbaiki pembelajaran?

	
	
	Akomodasi Kendala
	Bagaimana sekolah menindaklanjuti kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran?

	5
	Kendala
	Kendala Implementasi
	Apa saja kendala utama dalam menerapkan manajemen kinerja guru berbasis adaptabilitas?

	6
	Solusi
	Program Reskilling, Komunitas Belajar, Mentoring
	Program apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan adaptabilitas guru?
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3.3 Tabel Pedoman wawancara
d. Tabel Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Dokumen yang Dikaji
	Aspek yang Dikaji
	Kesesuaian
	Catatan

	A. PERENCANAAN
	
	
	
	
	
	

	1
	Bagaimana perencanaan kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Penyesuaian Kurikulum Industri
	Dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), CP, ATP
	Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan DUDI
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Penyesuaian Kurikulum Industri
	Modul Ajar
	Integrasi kompetensi industri dalam materi pembelajaran
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Diferensiasi Instruksional
	Modul Ajar
	Adanya strategi pembelajaran berdiferensiasi
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Pemanfaatan Teknologi Digital
	Modul Ajar, Media Pembelajaran
	Perencanaan penggunaan teknologi digital
	☑ Sesuai
 □ Tidak
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	Evaluasi Fleksibel
	Instrumen Asesmen
	Variasi bentuk asesmen yang direncanakan
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	B. PENGORGANISASIAN
	
	
	
	
	
	

	2
	Bagaimana pengorganisasian kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Pembentukan Tim Kerja Fleksibel
	SK Tim Kerja, Struktur Organisasi
	Pembentukan tim sesuai kebutuhan sekolah
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Pengelolaan Sumber Daya Dinamis
	Jadwal Mengajar
	Distribusi tugas guru secara proporsional
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Kolaborasi Lintas Kompetensi
	Notulen MGMP, Program Kerja
	Kegiatan kolaborasi antar guru
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Delegasi Wewenang Berbasis Situasi
	SK Penugasan
	Pendelegasian tugas sesuai kondisi sekolah
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	C. PELAKSANAAN
	
	
	
	
	
	

	3
	Bagaimana pelaksanaan kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Responsivitas Pembelajaran
	Jurnal Mengajar
	Penyesuaian pembelajaran berdasarkan kondisi kelas
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Aktualisasi Materi
	Modul Ajar
	Materi mengikuti perkembangan teknologi dan industri
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Optimalisasi Media
	Foto, Video Pembelajaran
	Pemanfaatan media pembelajaran digital
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Optimalisasi Media
	Daftar Inventaris Media
	Ketersediaan dan penggunaan media pembelajaran
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Bimbingan Diferensiasi
	Program Remedial dan Pengayaan
	Pelaksanaan layanan sesuai kebutuhan siswa
	□ Sesuai 
□ Tidak
	

	D. EVALUASI
	
	
	
	
	
	

	4
	Bagaimana evaluasi kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Umpan Balik Responsif
	Dokumen Supervisi Akademik
	Adanya umpan balik terhadap kinerja guru
	☑ Sesuai
 □ Tidak
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	Diversifikasi Instrumen
	Rubrik Penilaian
	Penggunaan berbagai bentuk penilaian
	☑ Sesuai 
□ Tidak
	

	
	
	Refleksi dan Penyesuaian
	Laporan Refleksi Guru
	Perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Akomodasi Kendala
	Berita Acara Rapat
	Pembahasan kendala dan tindak lanjut
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	
	
	Akomodasi Kendala
	Hasil Asesmen
	Perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen
	☑ Sesuai
 □ Tidak
	

	E. KENDALA
	
	
	
	
	
	

	5
	Apa kendala kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Rigiditas Instruksional
	Hasil Supervisi
	Temuan pembelajaran yang masih konvensional
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Kesenjangan Digital
	Inventaris TIK
	Ketersediaan perangkat pembelajaran digital
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Keterbatasan Infrastruktur
	Daftar Sarana dan Prasarana
	Kondisi laboratorium, ruang praktik, dan fasilitas belajar
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Resistensi terhadap Perubahan
	Laporan Supervisi
	Temuan mengenai hambatan perubahan pembelajaran
	□ Sesuai □ Tidak
	

	F. SOLUSI
	
	
	
	
	
	

	1
	Bagaimana solusi kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas?
	Program Reskilling Rutin
	Program Pelatihan Guru
	Pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Komunitas Belajar Praktisi
	Program MGMP/Komunitas Belajar
	Keaktifan guru dalam komunitas belajar
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Integrasi Teknologi Adaptif
	Dokumen Program Digitalisasi Sekolah
	Implementasi teknologi dalam pembelajaran
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Sistem Pendampingan (Mentoring)
	Program Supervisi dan Mentoring
	Pelaksanaan pendampingan guru
	☑ Sesuai □ Tidak
	

	
	
	Seluruh Indikator
	Laporan Evaluasi Sekolah
	Rekomendasi peningkatan mutu pembelajaran
	☑ Sesuai □ Tidak
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[bookmark: _Hlk230285600_0]D. Lokasi, dan Sumber Data
1) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur. Pemilihan kedua sekolah tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus penelitian, yaitu manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa. Kedua sekolah tersebut menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kinerja guru serta kemampuan guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, perkembangan teknologi, kurikulum, dan tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
2) Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala program keahlian, guru, dan siswa. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa KOSP, ATP, modul ajar, perangkat asesmen, dokumen supervisi, program pengembangan kompetensi guru, serta dokumentasi kegiatan penelitian. Penggunaan berbagai sumber tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang saling melengkapi dan memperkuat hasil penelitian mengenai manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas.
E. Teknik Pengolahan Data/Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi Kasus. Oleh karena itu, teknik analisis data yang digunakan bersifat deskriptif-analitis yang dilakukan secara terus-menerus sejak awal hingga akhir penelitian. Tahapannya meliputi:
1) Reduksi Data: Peneliti merangkum dan memilih data inti dari hasil   wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru, observasi kegiatan belajar, serta studi dokumen RPP. Data yang tidak relevan dengan prinsip adaptabilitas dan manajemen POAC akan dipisahkan.
2) Penyajian Data (Data Display): Data yang telah direduksi kemudian disajikan 	dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau tabel (seperti kisi-kisi instrumen) 	untuk memudahkan pemahaman terhadap alur manajemen kinerja di kedua SMK tersebut.
3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Peneliti mencari makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana 	perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja guru berbasis adaptabilitas dilakukan. Kesimpulan awalbakan terus diverifikasi seiring bertambahnya 	data di lapangan.
F. Pengkajian Keabsahan Data
Untuk memastikan data yang diperoleh bersifat valid dan dapat   dipertanggungjawabkan sesuai standar penelitian kualitatif, dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Triangulasi Teknik: Peneliti melakukan pengecekan data dari sumber 	yang sama namun dengan teknik yang berbeda, yaitu membandingkan 	hasil wawancara dengan informan (Kepala Sekolah/Guru), hasil 	observasi di kelas, dan bukti dalam studi dokumentasi.
2) Triangulasi Sumber: Peneliti menggali informasi dari berbagai 	pihak 	(informan) yang berbeda untuk topik yang sama, yaitu melibatkan 	Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Guru 	guna mendapatkan perspektif yang luas dan objektif.
3)  Member Check (Tahap Akhir): Sesuai dengan tahapan penelitian yang tercantum dalam sumber, peneliti melakukan member check pada tahap akhir. Proses ini dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil temuan atau draf laporan kepada informan (seperti Kepala Sekolah dan Guru) untuk memastikan bahwa data yang ditulis oleh 	peneliti sesuai dengan apa yang mereka sampaikan dan alami di  lapangan.
4)  Peningkatan Ketekunan: Peneliti melakukan pengamatan secara 	mendalam dan berkesinambungan di SMK Tunas Harapan Bangsa 	dan SMK Satria Mandala untuk memahami detail penerapan prinsip 	adaptabilitas dalam kinerja guru.
Dengan menerapkan teknik analisis dan pengujian keabsahan ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata dan informasi yang alamiah mengenai manajemen kinerja di lokasi penelitian.






image1.png
Lanjutan tabel kisi-kisi penelitian




